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Pendahuluan
• kemajuan dan meningkatnya kompleksitas teknologi telah menjadikan rumah 

sebagai tempat tinggal. Keamanan dan kenyamanan merupakan faktor yang 
utama, baik saat berada didalam maupun meninggalkan rumah.Keamanan
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan sehari – hari, Keamanan
memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi setiap orang sehingga dapat
menjalankan rutinitas sehari – hari dengan baik.

• pada saat ini sistem pintu kebanyakan menggunakan kunci tradisional, yang 
tidak efisien untuk rumah dengan banyak pintu, hal ini disebabkan karena 
banyak kunci yang harus dijaga dan kunci tradisional rentan terhadap 
pencurian oleh pencuri. dibeberapa negara maju ada banyak perusahaan yang 
menyediakan sistem kemanan mandiri yang dapat diakses menggunakan 
perangkat seluler
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Rumusan Masalah

1. bagaimana cara untuk mengetahui pintu yang sudah terkunci dari 
jarak jauh

2. bagaimana cara untuk mengunci pintu secara jarak jauh 
menggunakan internet

3. Bagaimana cara mengontrol pintu dari jarak yang jauh
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode riset dan pengembangan dengan 

melakukan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, 

perbaikan, dan finalisasi alat untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan 

mencapai tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tahapan – tahapan dalam metode riset dan pengembangan adalah 

identifikasi masalah (1); studi kepustakaan (2);perancangan (3); pengujian (4); 

perbaikan (5); dan implementasi.
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Diagram Block

• Penelitian ini memanfaatkan charger handphone sebagai input tegangan 5V ke 
NodeMCU dan adaptor 12V untuk solenoid door lock. Kemudian terdapat qr 
– code sebagai input dan blynk sebagai control untuk smart door tersebut. data 
yang masuk kemudian akan diproses oleh mikrokontroller NodeMCU dan 
akan menggerakan relay  yang akan mengendalikan sebuah motor DC dan 
solenoid door lock tersebut.



6

FlowChart
Dilihat dari gambar flowchart disamping, aplikasi
terlebih dahulu menscan barcode, Program dijalankan
dan terhubung dengan tegangan data akan langsung
diproses oleh NodeMcu. NodeMcu akan menanyakan
apakah QR Code valid, apabila tidak valid maka relay
tidak aktif dan selenoid tidak On. Apabila valid maka
relay aktif dan selenoid terbuka, blynk mengontrol
pintu, motor bergerak dan kunci pintu terbuka
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Hasil
Realisasi alat seperti 
yang terlihat pada 
gambar diatas 
menujukan tarmpilan 
smart door lock 
dimana d bagian 
dalam tersebut 
terdapat beberapa 
komponen dan 
rangkaian 
elektronika seperti 
relay, NodeMCU 
motor DC, Selenoid 
door lock
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Pembahasan

Hasil Pengujian pada tabel 1 diatas menujukan bahwa solenoid door lock tersebut berfungsi 
dengan rentang jarak 11 m dengan kondisi tidak terhalang oleh tembok dan berfungsi dengan 
rentang jarak 9 m dalam kondisi terhalang tembok.

pengujian jarak Terhalang dinding Tidak terhalang dinding

1 1 Selenoid aktif Selenoid aktif

2 3 Selenoid aktif Selenoid aktif

3 5 Selenoid aktif Selenoid aktif

4 7 Selenoid aktif Selenoid aktif

5 9 Selenoid aktif Selenoid aktif

6 11 Selenoid tidak aktif Selenoid aktif

7 13 Selenoid tidak aktif Selenoid tidak aktif

8 15 Selenoid tidak aktif Selenoid tidak aktif

9 17 Selenoid tidak aktif Selenoid tidak aktif

10 19 Selenoid tidak aktif Selenoid tidak aktif
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Pembahasan

Hasil Pengujian pada tabel diatas menujukan bahwa solenoid door lock tersebut berfungsi 
dengan rentang jarak 11 m dengan kondisi tidak terhalang oleh tembok dan berfungsi 

dengan rentang jarak 9 m dalam kondisi terhalang tembok.

Pengujian ke Waktu tunggu Kecepatan respon

1 1.0 Cepat

2 1.1 Cepat

3 1.0 Cepat

4 1.4 Cepat

5 1.2 Cepat

6 1.0 Cepat

7 1.3 Cepat

8 1.1 Cepat

9 1.2 Cepat

10 1.3 cepat
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Pembahasan

Dalam menggunakan aplikasi blynk 
seperti yang ditampilkan gambar diatas  
menunjukan saat pengguna menekan  
button tersebut maka solenoid akan 
aktif dan membuka kunci tersebut dan 
untuk menggerakan pintu pengguna 
cukup menekan button buka pintu 
maka pintu akan terbuka. Dan untuk 
menutup pintu pengguna cukup 
menekan button tutup maka pintu akan 
tertutup.
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Simpulan

• Perkembangan teknologi didunia ini semakin mudah dan cepat. 
Pada perancangan  ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemanan rumah dengan mudah. Hasil yang diperoleh 
diperancangan ini aplikasi blynk dapat mengontrol 
mikrokontroller dari jarak yang cukup jauh dengan 
menggunakan sinyal wifi dengan jarak 9 meter dengan 
terhalang oleh dinding dan jarak 11 meter dengan tidak 
terhalang oleh dinding 
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